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ABSTRAK

Arlene Dwityapratiwi Soebhani

06110011

Universitas Darma Persada

Skripsi ini menganalisis mengenai doushi Doushi merupakan kata yang
menunjukan pergerakan, kegiatan dan kondisi serta keberadaan. Dalam bahasa
Jepang, doushi biasanya terbagi menjadi jidoushi dan tadoushi. Penelitian skripsi

ini dibatasi pada jenis-jenis jidoushi dan tadoushi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari tahu jenis makna yang ada dalam

Jidoushi dan tadoushi.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa dalam jenis
verba jidoushi dan tadoushi digolongkan menjadi dua ditinjau berdasarkan

tingkah laku atau tindakan dan berdasarkan suasana atau keadaan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari bahasa. Bahasa memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia sehari-harn. Bahasa dapat
mencerminkan kepribadian, latar belakang, status sosial bahkan pemikiran
seseorang karena setiap bagian dari bahasa selalu mewakili sesuatu Melaiui
bahasa, suatu bangsa dapat dibentuk, dibina, dikembangkan dan diwariskan pada
generasi selanjutnya. Segala bentuk ilmu pengetahuan manusia yang demikian

banyak juga tersimpan dan disebarluaskan melalui bahasa.

Bahasa sebagai alat komunikasi adalah suatu sistem yang bersifat
sistematis dan sistemis’. Yang dimaksud dengan sistematis adalah bahwa bahasa
tersusun menurut suatu pola, tidak secara acak Sedangkan sistemis artinya,
bahasa bukanlah merupakan suatu sistem tunggal, melainkan terdiri dari beberapa
subsistem, yaitu subsistem fonologi, morfiologi, sintaksis dan semantik’. Dengan
demikian, bahasa dapat dipelajan. Ilmu yang mempelajari tentang bahasa disebut
dengan “linguistik”. Harimurti dalam Pesona Bahasa (2005 : 13) menyatakan
bahwa linguistik menyelidiki bahasa sebagai data utama. Dengan kata lain, pusat

perhatian linguistik adalah bahasa

'Abdul Chaer, Linguistik Urmum (Jakarta: Rineka Cipta, 1994) him. 4.
? Ibid,, him. 35.




Kajian linguistik mencakup berbagai bidang, yakni fonetik mengkaji
tentang bunyi bahasa dihasilkan; fonologi mengkaji tentang fonem-fonem dan
aksen bahasa; morfologi mengkaji tentang jenis-jenis dan proses pembentukan
kata; sintaksis mengkaji tentang struktur kalimat; dan semantik mengkaji tentang
makna kata, frase dan klausa dalam kalimat. Selain cabang linguistik yang telah
disebutkan, masih banyak lagi jenis atau cabang linguistik lainnya seperti

pragmatik, sosiolinguistik, psikolinguistik, dan sebagainya’

Bahasa Jepang menarik untuk dipelajari karena memiliki keunikan yang
terletak pada struktur kalimatnya dan makna yang ada pada kalimat tersebut. llmu
yang mengkaj tentang makna adalah semantik atau dalam bahasa Jepang disebut
dengan | PR #& <imiron>. Makna adalah sesuatu yang abstrak, dan pada
umumnya terdapat pada pikiran manusia. Semantik memegang peranan penting
karena fungsi bahasa yang digunakan tidak lain adalah untuk menyampaikan

suatu makna.

Makna kalimat dapat dijadikan sebagai objek kajian semantik, karena
suatu kalimat ditentukan oleh makna setiap kata dan strukturnya. Misalnya
kalimat FNILA S AIZIREE A2 HiT 5 <watashi wa Yamada-san ni megane wo
ageru> “saya membertkan kacamata kepada Tuan Yamada” dengan kalimat £
LA & A ICE$E 2 b & 5 <watashi wa Yamada-san ni megane wo moraw> “saya
mendapat kacamata dari Tuan Yamada’, jika dilihat dari struktur kalimat tersebut

sama, yaitu “A (X B {Z C % Verba”, tetapi karena verba yang menjadi unsur

? Dedi Sutedi, Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang (Jekarta: Humaniora, 2004), him. 6.




kalimat tersebut berbeda, maka makna kalimatnya pun berbeda. Agar pesan yg
dsampaikan dapat dimengerti dengan baik oleh mitra tutur, dibutuhkan rangkaian
kata dan pola kalimat yang baik yang mbentuk sebuah kalimat. Oleh karena itu,
makna kalimat ditentukan oleh kata yang menjadi unsur kalimat tersebut, maka
pengetahuan tentang kata dan pola kalimat dalam suatu bahasa menjadi landasan
utama agar setiap orang dapat membuat kalimat yang tepat. Salah satu unsur

pembentuk kalimat adalah verba Verba dalam bahasa Jepang disebut dengan &)

T <doushi>.

Kitahara Yasuo dalam Nikongo Tsukatkata Kangaekata Jiten (2003 : 356)
mendefienisikan verba sebagai berikut:

BEaiL T8ErE 3B 1300 Titlewn, BN EEX RITIENE
WAL, [i8z25) TEA) FX3] X c8{ELVWH LN E L
RTBEILHD, BFNE. [T £ 240) Z 280 L L2,
T#5FA) DT F37/L]) 22T, BIE<HEHART LI
THdD,

Doushi wa [dousa wo arawasu go] bakari dewa nar. Tashika ni dousa wo
arawasu go ga ooi ga, “kieru", “kusaru”, “fisoru” no youni dousa to iu
yori henka wo arawasu doushi mo aru. Doushi wa “sou suru”’ koto wo
chuushin to shitsutsu mo, “sou naru” koto ya “sou aru” koto made, haba

hiroku kotogara wo arawasu hinshi de aru.

Doushi tidak hanya kata yang menunjukkan tindakan. Tentu saja banyak
kata yang menunjukkan kegiatan, tetapi kata-kata seperti “padam”,
“busuk”, “bertambah gemuk™ disebut sebagai kata kerma yang
menunjukkan perubahan. Doushi selain memusatkan pada “apa yang
dilakukan”, juga “apa yang terjadi”, dan “apa yang ada”, selain itu doushi
merupakan kelompok kata yang menunjukkan keadaan yang luas.




Dari pernyataan diatas, dapat dikatakan bahwa verba tidak hanya kata
yang menunjukkan kegiatan, tetapi juga menunjukkan suatu perubahan. Selain itu,
verba tidak hanya memusatkan pada hal yang dilakukan, tapi juga pada suatu
kejadian dan keberadaan.

Doushi dalam bahasa Jepang selain digolongkan berdasarkan pada
perubahan katanya, yaitu FLEX 83 <godan doushi>', — Bt 8 <ichidan
doushi>’, THANEIE <fikisoku doushi>°, juga digolongkan berdasarkan H &)
# <jidoushi> dan {888 | <tadoushi>. Jidoushi dan tadoushi merupakan kategori
vreba yang ditinjau dari segi keberadaan objek:

. B85 <jidoush> atau verba intransitif, yaitu verba yang tidak
memerlukan obyek. Contoh:;
(1) a % <iru> (ada untuk benda hidup)
b. & & A <okiru> (bangun)
2. L By 36 <tadoushr> atau verba transitif, vaitu verba yang
memerlukan obyek.
(2) a. FLr <yomu> (membaca)
b. &% <taberu> (makan)

c. £ <motsu> (menunggu)

‘F Br@th 3 (godan doushi) - kata kerja yang mengalami perubahan dalam lima deretan bunyi
bahasa Jepang, yaitu [ & 9 235 ‘a-i-u-e-0')] .

'—Br§h 37 (jchidan doushi). kata kerja yang hanya mengalami perubahan pada satu deretan saja,
yaitu [25'e-ru’] dan TV %i-r’ ]

AR 3 (fukisoku doushi). kata kerja yang perubahannya tidak beraturan dan hanya terdiri
dari dua verba saja, yaitu [9"5suru’] dan < S'kuru'] .




Kedua verba ini digolongkan lagi menjadi verba yang berdasarkan tingkah laku

atau tindakan & {EfE D &hEe] (dousa no doushi) dan verba yang berdasarkan

suasana atau keadaan K¥EFE DBIEH (joutai no doushi).

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahannya adalah verba macam apakah yang disebutjidoushi dan
tadoushi, berarti makna macam apakah yang ada di dalam jidoushi dan tadoushi

bahasa Jepang.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahujenis makna yang ada
di dalam jidoushi dan tadoushi bahasa Jepang, khususnya yang ditemukan di

dalam buku Nikongo Jokyuu Dokkai.

14 Metode Penelitian

Dalam menganalisis penggunaan verba jidoushi dan tadoushi, penulis
menggunakan metode deskriptifyang bersifat kualitatif yaitu metode yang tertuju
kepada pemecahan masalah dan memaparkan apa adanya sesuai dengan yang ada
di dalam sumber data dan metode pengumpulan datanya adalah metode

kepustakaan.




1.5

Sumber Data

Sumber data yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah

buku ajpr Nihongo Jokyuu Dokkai.

1.6

Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi ke dalam beberapa bagian yang terdiri

dari empat bab, yaitu:

Bab 1

Bab II

Bab 111

Pendahuluan

Merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian,

sumber data dan sistematika penulisan.
Landasan Teori

Dalam bab mi berisi pembahasan teori-teori dari para pakar
linguistik Jepang yang berkaitan dengan verba jidoushi dan

tadoushi

Analisis jenis-jenis verba jidoushi dan tadoushi dalam kalimat

bahasa jepang

Bab ini merupakan bagian utama dalam penulisan ini, yang

berisikan analisis jenis-jenis verba jidoushi dan tadoushi.



Bab IV Kesimpulan

Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan berdasarkan

basil pembahasan dari bab-bab sebelumnya.



